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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 

seseorang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

yang telah melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaraan, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2012).  

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan mempunyai enam tingkatan 

yang tercakup dalam domain kognitif.  

a. Tahu (know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima. Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang 

paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang 

dipelajari antara lain dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, 

menyatakan, dan sebagainya.  

b. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan materi 
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tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek, atau materi harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap objek yang dipelajari.  

c. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (analysis)  

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat 

dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat 

bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (synthesis)  

Sintesis menujukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari formulasi-formulasi yang ada. 

f. Evaluasi (evaluation)  

Evaluasi ini berkaitkan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 

berdasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria-kriteria yang telah ada. 
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3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah 

sebagai berikut: 

a.  Cara non ilmiah  

1)  Cara coba salah (trial and error)  

Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 

kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut 

tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Kemungkinan kedua ini gagal pula, 

maka dicoba lagi dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga 

gagal dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut 

dapat terpecahkan (Notoatmodjo, 2012). 

2) Cara kebetulan  

Penemuan kebenaran secara kebutulan terjadi kerena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease 

(Notoatmodjo, 2012). 

3) Cara kekuasaan atau otoritas  

Sumber pengetahuan cara lain dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama, pemegang 

pemerintahan dan sebagainya. Pengetahuan ini diperoleh berdasarkan pada 

pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik 

tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu 

pengetahuan atau ilmuan.  
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4) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu 

(Notoatmodjo, 2012). 

5) Cara akal sehat (common sense)  

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum 

ilmu pendidikan ini berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau 

menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara 

hukuman fisik bila anaknya tersebut salah, misalnya dijewer telinganya atau 

dicubit. Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang berkembang menjadi 

teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun bukan yang 

paling baik) bagi pendidikan anak-anak (Notoatmodjo, 2012). 

6) Kebenaran melalui wahyu  

Ajaran agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan 

melalui para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-

pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut 

rasional atau tidak. Sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalah sebagai 

wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia 

(Notoatmodjo, 2012). 

7) Secara intuitif  

Kebenaran yang secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui 

proses diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. 

Kebenaran yang dapat diperoleh melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran 
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ini tidak hanya menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis. 

Kebenaran ini bisa diperoleh seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati 

(Notoatmodjo, 2012). 

8) Melalui jalan pikiran  

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh 

pengetahuannya. Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan dalam pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi 

(Notoatmodjo, 2012). 

9) Induksi  

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pertanyaan-

pertanyaan khusus ke pernyataan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam 

berpikir induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-

pengalaman empiris yang ditangkap oleh indra. Kemungkinan disimpulkan ke 

dalam suatu konsep yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu gejala 

(Notoatmodjo, 2012). 

10) Deduksi  

Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan umum 

ke khusus. Dalam berfikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap benar 

secara umum, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi 

(Notoatmodjo, 2012). 

b. Cara ilmiah  

Cara baru atau moderen dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini 

lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini juga bisa disebut metode penelitian 
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ilmiah, atau lebih popular disebut metode penelitian (research methodology) 

(Notoatmodjo, 2012). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Syah (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

Faktor internal yang dimaksud adalah keadaan atau kondisi jasmani. 

Faktor internal terdiri dari dua aspek, yaitu:  

1) Aspek fisiologis  

Kondisi umum yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti 

pelajaran. Kondisi organ yang lemah dapat menurunkan kualitas semangat belajar, 

sehingga materi yang dipelajari kurang atau tidak berbekas. Kesehatan indra 

pendengaran juga dapat mempengaruhi kemampuan dalam menyerap informasi 

dan pengetahuan. 

2) Aspek psikologis  

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas pengetahuan, di antara faktor-faktor tersebut ada faktor 

rohani yang dipandang lebih esensial adalah sebagai berikut:  

a)   Inteligensia  

Tingkat kecerdasan atau inteligensia (IQ) tak dapat diragukan lagi sangat 

menentukan tingkat pengetahuan.  
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b)    Sikap  

Sikap yang positif terhadap materi yang disajikan merupakan pertanda 

awal yang baik bagi proses belajar, sebaliknya sikap negatif terhadap materi 

pelajaran menimbulkan kesulitan dalam belajar.  

c) Bakat  

Seseorang akan lebih mudah menyerap pengetahuan apabila sesuai dengan 

bakat yang dimilikinya. Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan.  

d) Minat  

Secara sederhana, minat adalah kecendrungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat akan mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar dalam bidang-bidang studi tertentu.    

e) Motivasi  

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia 

maupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu.  

b. Faktor eksternal  

1. Lingkungan sosial  

Lingkungan social yang baik dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 

kesuksesan belajar. Selain itu yang termaksuk lingkungan social adalah kondisi 

masyarakat sekitar dan tetangga. 

2. Lingkungan non sosial 

 Lingkungan nin sosial adalah sarana dan prasarana, tingkah Pendidikan 

dan waktu belajar. 
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c. Faktor-faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan untuk melakukan metode pembelajaran. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Nursalam dalam Kristiana (2019), tingkat pengetahuan 

dikategorikan menjadi tiga kategori dengan nilai sebagai berikut:  

a. Tingkat pengetahuan baik apabila nilai : 76-100  

b. Tingkat pengetahuan cukup apabila nilai : 56-75  

c. Tingkat pengetahuan kurang apabila nilai :  < 56   

  

B. Menyikat Gigi 

1. Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah rutinitas yang penting dalam menjaga dan 

memelihara kesehatan gigi dari bakteri dan sisa makanan yang melekat dengan 

menggunakan sikat gigi. Menyikat gigi merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang bersih dan sehat 

(Ramadhan, 2010). 

2. Tujuan menyikat gigi 

 Menurut Ramadhan (2012), ada beberapa tujuan menyikat gigi yaitu : 

a. Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga tampak putih  

b. Mencegah timbulnya karang gigi, lubang gigi, dan radang gusi 

c. Memberikan rasa segar pada mulut  

3. Waktu dan frekuensi menyikat gigi 

Menurut Manson (dalam Putri, Herijulianti dan Nurjannah, 2011), 

Menyikat gigi sebaiknya dua kali sehari yaitu pagi setelah sarapan dan malam 
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sebelum tidur. Lama menyikat gigi dianjurkan dua sampai lima menit dengan cara 

sistematis supaya tidak ada gigi yang terlampaui yaitu mulai dari posterior ke 

anterior berakhir pada bagian posterior sisi lainnya. 

4. Peralatan dan bahan menyikat gigi 

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010) ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam menyikat gigi agar mendapatkan hasil yang baik, yaitu: 

a. Sikat gigi 

1) Pengertian sikat gigi 

Sikat gigi merupakan salah satu alat oral physiotherapy yang digunakan 

secara luas untuk membersihkan gigi dan mulut, di pasaran dapat ditemukan 

beberapa macam sikat gigi baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran 

dan bentuk. Terdapat banyak jenis sikat gigi di pasaran, namun harus diperhatikan 

keefektifitan sikat gigi untuk membersihkan gigi dan mulut. 

2) Syarat sikat gigi yang ideal 

Syarat sikat gigi yang ideal secara umum mencakup: 

a) Tangkai sikat harus enak dipegang dan stabil, pegangan sikat harus cukup lebar 

dan cukup tebal. 

b) Kepala sikat jangan terlalu besar, untuk orang dewasa maksimal 25-29 mm x 

10 mm, untuk anak-anak 15-24 mm x 8 mm. Jika gigi molar kedua sudah erupsi 

maksimal 20 mm x 7 mm, untuk anak balita 18 mm x 7 mm. 

c) Tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan efektif tanpa merusak 

jaringan lunak maupun jaringan keras. 
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3) Pasta gigi 

Pasta gigi biasanya digunakan bersama-sama dengan sikat gigi untuk 

membersihkan dengan menghaluskan permukaan gigi - geligi, serta memberikan 

rasa nyaman dalam rongga mulut, karena aroma yang terkandung di dalam pasta 

tersebut nyaman dan menyegarkan. Pasta gigi biasanya mengandung bahan-bahan 

abrasif, pembersih, bahan penambah rasa dan warna, serta pemanis. Selain itu, 

dapat juga ditambahkan bahan pengkilat, pelembab, pengawet, flour, dan air. 

Bahan abrasif dapat membantu melepaskan plak dan pelikel tanpa menghilangkan 

lapisan email. Bahan abrasif yang biasanya digunakan adalah kalsium karbonat 

atau aluminium hidroksida dengan jumlah 20 - 40% dari isi pasta gigi. 

4) Gelas kumur  

Gelas kumur digunakan untuk kumur-kumur pada saat membersihkan 

setelah penggunaan sikat gigi dan pasta gigi. Dianjurkan air yang digunakan 

adalah air matang, tetapi paling tidak air yang digunakan adalah air bersih dan 

jernih. 

5) Cermin 

 Cermin digunakan untuk melihat permukaan gigi yang tertutup plak pada 

saat menggosok gigi. Selain itu juga bisa digunakan untuk melihat bagian gigi 

yang belum disikat. 

5. Cara menyikat gigi 

Menurut Sariningsih (2012), cara menyikat gigi yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a.  Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta yang mengandung fluor, banyaknya 

pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah. 
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b.  Kumur- kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

c.  Pertama-tama rahang bawah dimajukan ke depan sehingga gigi-gigi rahang 

atas merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah gigi rahang atas dan gigi 

rahang bawah dengan gerakan ke atas dan ke bawah (vertical). 

 

 

 

 

Gambar 1. Menyikat Gigi Bagian Depan 

 

d.  Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik turun 

sedikit memutar.  

 

 

 

 

Gambar 2. Menyikat Gigi Bagian yang Menghadap pipi 

 

e. Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan 

arah sikat keluar dari rongga mulut.  

 

 

 

 

Gambar 3. Menyikat Gigi Bagian Dalam 
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f. Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel keluar dan sebaliknya Sikatlah permukaan gigi 

depan rahang atas yang meghadap ke langit-langit dengan gerakan sikat 

mencongkel keluar dari rongga mulut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Menyikat Gigi Depan Bagian Dalam 

 

g. Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur dan pendek-pendek. Menyikat gigi sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap 

permukaan gigi. 

 

 

 

Gambar 5. Menyikat Permukaan Gigi 

h. Sikatlah lidah setelah selesai menyikat gigi untuk membersihkan bakteri yang 

menepel di lidah sehingga nafas lebih segar dan terhindar dari bau mulut 

 

 

 

 

Gambar 6. Menyikat Lidah 
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C. Ibu Hamil 

1. Pengertian  

Kehamilan adalah suatu kondisi seorang wanita memiliki janin yang 

tengah tumbuh dalam tubuhnya. Umumnya janin tumbuh di dalam rahim. Waktu 

hamil pada manusia sekitar 40 minggu atau 9 bulan. Kurun waktu tersebut, 

dihitung saat awal periode menstruasi yang terakhir hingga melahirkan. 

Kehamilan dihitung dari hari pertama menstruasi terakhir, untuk wanita yang 

sehat kurang lebih 280 hari atau 40 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga bagian 

atau trimester untuk masing-masing 13 minggu atau 3 bulan kalender  

(Kemenkes RI., 2012). 

Pada wanita hamil, biasanya dapat terjadi perubahan-perubahan sebagai 

berikut: 

1 Perubahan fisiologis (perubahan normal pada tubuh) 

a.  Penambahan berat badan  

b.  Pembesaran pada payudara 

 c. Pembengkakan pada tangan dan kaki, terutama pada usia kehamilan trimester 

III (6-9 bulan).  

d.  Penurunan pH saliva 

2 Perubahan psikis (perubahan yang berhubungan dengan kejiwaan) 

a.  Rasa mual dan ingin muntah terutama pada waktu pagi hari (morning sickness)  

b.  Rasa lesu, lemas dan kadang-kadang hilang selera makan  

c.  Perubahan tingkah laku diluar kebiasaan sehari-hari seperti ngidam dan 

sebagainya. 
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Keadaan tersebut menyebabkan ibu hamil sering kali mengabaikan kebersihan 

dirinya, termasuk kebersihan giginya, sehingga kelompok ibu hamil sangat rawan 

atau peka terhadap penyakit gigi dan mulut (Kemenkes RI., 2012). 

2. Trimester Kehamilan 

Masa kehamilan dibagi menjadi tiga bagian atau trimester: 

b. Trimester I (masa kehamilan 0-3 bulan) 

Trimester I ibu hamil biasanya merasa lesu, mual dan kadang-kadang 

sampai muntah. Lesu, mual atau muntah ini menyebabkan terjadinya peningkatan 

suasana asam dalam mulut. Peningkatan plak karena malas memelihara 

kebersihan, akan mempercepat terjadinya kerusakan gigi. Beberapa cara 

pencegahannya : 

1. Ibu hamil saat mual hindarilah menghisap permen atau mengulum permen 

terus menerus, karena hal ini dapat memperparah kerusakan gigi yang telah ada. 

2. Ibu hamil apabila mengalami muntah-muntah hendaknya setelah itu mulut 

dibersihkan dengan berkumur menggunakan larutan soda kue dan menyikat gigi 

setelah 1 jam. 

c. Trimester II (masa kehamilan 4-6 bulan) 

Trimester II ibu hamil kadang-kadang masih merasakan hal yang sama 

seperti trimester I kehamilan. Masa ini biasanya terjadi perubahan hormonal dan 

faktor lokal (plak) yang dapat menimbulkan kelainan dalam rongga mulut, antara 

lain : 

1. Peradangan pada gusi yang disebut dengan gingivitis, warnanya 

kemerahmerahan dan mudah berdarah terutama pada waktu menyikat gigi. 

Timbul pembengkakan dapat disertai dengan rasa sakit. 
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2. Timbulnya benjolan pada gusi antara 2 gigi yang disebut dengan Epulis 

Gravadium, terutama pada sisi yang berhadapan dengan pipi. Keadaan ini, 

menyebabkan warna gusi menjadi merah keunguan sampai kebiruan, mudah 

berdarah dan gigi terasa goyang. Benjolan ini dapat membesar hingga menutupi 

gigi. 

d. Trimester III ( masa kehamilan 7-9 bulan)  

  Benjolan pada gusi antara 2 gigi di atas mencapai puncaknya pada bulan 

ketujuh atau kedelapan. Keadaan ini akan hilang dengan sendirinya setelah 

melahirkan, kesehatan gigi dan mulut tetap harus dipelihara. Ibu hamil setelah 

persalinan hendaknya tetap memelihara dan memperhatikan kesehatan rongga 

mulut, baik untuk ibunya sendiri maupun bayinya (Kemenkes. RI., 2012). 

3. Hubungan kehamilan dengan kesehatan gigi dan mulut 

Menurut Susanti (2013), terjadinya kehamilan dapat mempengaruhi 

kesehatan gigi dan mulut. Keadaan terjadi karena: 

1) Adanya peningkatan kadar hormon estrogen dan progesterone selama 

kehamilan, yang dihubungkan pada peningkatan jumlah plak yang melekat pada 

permukaan gigi. 

2) Kebersihan mulut yang cenderung diabaikan karena adanya rasa mual yang 

cenderung diabaikan karena adanya rasa mual dan muntah di pagi hari (morning 

sickness) terutama pada awal masa kehamilan. 

4. Tindakan pencegahan kerusakan gigi bagi ibu hamil 

Pasien harus sesegera mungkin datang ke dokter gigi pada tahap awal 

kehamilan, sehingga semua perawatan yang diperlukan dapat dilakukan secara 
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awal serta memberikan petunjuk – petunjuk tentang cara mempertahan kesehatan 

rongga mulut si ibu dan anaknya (Kemenkes RI, 2012). 

Menurut Kemenkes RI, (2012), bahwa untuk mencegah terjadinya 

penyakit gigi dan mulut kita harus berusaha agar bakteri – bakteri dan plak pada 

permukaan gigi tidak diberi kesempatan untuk bertambah dan harus dihilangkan. 

Dalam hal ini perlu dilakukan secara teratur dan berkesinambungan dan 

kedisiplinan diri pribadi masing – masing, caranya adalah: 

a. Menjaga supaya tidak terjadi gingivitis yaitu menyikat gigi secara teratur 

sesudah makan, sebelum tidur, sesudah jajan diantara waktu makan dan sesudah 

muntah 

b. Mengatur pola makan empat sehat lima sempurna dan menghindari makanan 

yang merusak gigi yaitu makanan yang banyak gula 

c. Banyak makan buah-buahan yang mengandung air dan berserat, seperti jambu, 

kedondong, papaya, mangga, dan sebagainya. 

d. Periksa gigi secara teratur ke dokter gigi/Puskesmas setiap enam bulan sekali. 

Setelah melahirkan hendaklah ibu tetap menjaga dan memperhatikan kesehatan 

gigi dan mulut baik untuk ibu sendiri maupun bayinya. 

 

 

 

 

 

 

 


